
ABSTRAK


Sampai dengan saat ini kehidupan perekonomian baik di dalam maupun luar negeri tidak dapat dipisahkan dari dunia perbankan. Lembaga keuangan menjadi sangat penting dalam memenuhi kebutuhan dana bagi dunia usaha maupun perorangan. Dalam rangka untuk mengembangkan dan memperluas suatu usaha atau bisnis. Lembaga keuangan sebagai lembaga intermediasi berfungsi memperlancar mobilisasi dana dari pihak surplus dana ke pihak defisit dana.

Tujuan Penulisan ini adalah untuk mengetahui perkembangan pembiayaan Salam’, mengetahui perkembangan tingkat laba, dan mengetahui pengaruh pembiayaan Salam’ terhadap tingkat laba pada bank umum syari’ah dan unit usaha syari’ah di Indonesia. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang bersumber dari hasil wawancara dengan pejabat Bank Indonesia, dan data sekunder yang bersumber dari literatur-literatur dan laporan statistik perbankan syari’ah periode 2008-2014 yang dipublikasikan dalam situs resmi Bank Indonesia serta Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan alamat situsnya www.bi.go.id dan www.ojk.go.id.  Perkembangan data akad pembiayaan salam, menunjukan tidak ada peminat, hal ini disebabkan oleh 


Adanya kewajiban yang harus dipenuhi oleh calon nasabah untuk memberikan dana pembayaran dimuka, hal ini tentunya akan memberatkan calon nasabah, berbeda dengan pembiayaan-pembiayaan lainnya. Dengan demikian dapat dipastikan pembiayaan salam tidak memberikan kontribusi terhadap laba.


Dari uraian tersebut di atas, penulis merekomendasikan untuk melakukan peninjauan lebih lanjut tentang alasan masyarakat tidak memanfaatkan penawaran pembiayaan salam pada Bank Umum Syariah.
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